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Abstrak

Program psikoedukasi “Empowered Emotion, Better Performance!” dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman
karyawan Hotel Gammara Makassar mengenai regulasi emosi sebagai keterampilan penting dalam menghadapi tuntutan
kerja yang tinggi, khususnya pada departemen Human Resource (HR) dan Security. Karyawan hotel memiliki risiko
besar mengalami stres dan kelelahan emosional akibat tingginya tuntutan pelayanan dan interaksi dengan tamu. Kegiatan
diawali dengan need assessment melalui observasi, wawancara, dan survei untuk mengidentifikasi kebutuhan utama
karyawan terkait pengelolaan emosi. Psikoedukasi dilaksanakan menggunakan metode ceramah interaktif dengan desain
one group pre—post test untuk mengukur efektivitas program. Sebanyak 8 partisipan mengikuti kegiatan ini. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan antara skor pre-test dan post-test dengan nilai
signifikansi 0,026 (<0,05), tanpa adanya penurunan skor pada seluruh partisipan. Selain itu, mayoritas peserta
memberikan penilaian sangat positif terhadap relevansi dan kemanfaatan materi, termasuk peningkatan kemampuan
mengenali dan mengelola emosi dalam situasi kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa psikoedukasi regulasi emosi
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan emosional karyawan hotel. Program ini diharapkan menjadi dasar
bagi pengembangan intervensi lanjutan untuk mendukung kesejahteraan psikologis dan kualitas layanan di sektor
perhotelan.
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PENDAHULUAN

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk mengenali, memahami, dan mengelola pengalaman
emosional agar respons tetap adaptif. Kemampuan regulasi emosi terbukti berhubungan positif dengan ketahanan di
tempat kerja, Satriyo dan Kristinawati (2023) menemukan bahwa semakin baik regulasi emosi, semakin tinggi resiliensi
karyawan dalam menghadapi stres kerja selama pandemi COVID-19. Ini menunjukkan bahwa regulasi emosi adalah
faktor penting dalam menjaga kesehatan psikologis pekerja. Ketidakmampuan dalam meregulasi emosi berkaitan dengan
meningkatnya stres, burnout, dan penurunan performa kerja (Anas, Hidayat, & Nurzaman, 2022). Beban emosional yang
tinggi membuat karyawan lebih rentan terhadap kelelahan emosional dan menurunnya keterlibatan kerja (Prasetyo &
Dewi, 2021). Penelitian Syam dkk (2024) menemukan bahwa ketidakmampuan mengelola emosi secara adaptif
menunjukkan kecenderungan lebih besar mengalami emotional exhaustion. Selain itu, kurangnya regulasi emosi juga
meningkatkan risiko munculnya perilaku negatif di tempat kerja, seperti agresi pasif dan komunikasi tidak efektif
(Dewanti & Lestari, 2023). Kurangnya regulasi emosi dapat meningkatkan stres dan kelelahan emosional.

Febrianti dan Syarifah (2021) mengatakan regulasi emosi terbukti menurunkan tingkat stres kerja secara
signifikan. Pelatihan regulasi emosi terbukti efektif menurunkan stres pada kelompok pekerja yang berada dalam tekanan
tinggi. Pusvitasari, Wahyuningsih, dan Astuti (2025) menemukan bahwa pelatihan regulasi emosi menurunkan stres kerja
pada anggota Reskrim secara bermakna. Hal ini menegaskan bahwa intervensi yang menargetkan regulasi emosi dapat
berperan besar dalam meningkatkan kesehatan mental pekerja. Di sektor layanan seperti perhotelan, karyawan
menghadapi tuntutan emotional labor yang tinggi. Xiong, Huang, Okumus, Leung, dan Cai (2023) menunjukkan bahwa
karyawan hotel yang sering melakukan surface acting mengalami peningkatan kecemasan dan depresi dalam tiga bulan
pertama bekerja. Dengan demikian, pekerja hotel sangat rentan terhadap tekanan emosional apabila tidak memiliki
strategi regulasi emosi yang memadai.

Intervensi serupa juga efektif pada konteks pekerjaan, pelatihan berbasis regulasi emosi membantu menurunkan
stres kerja dan meningkatkan kemampuan coping pada kelompok pekerja yang menghadapi tekanan tinggi (Putri,
Wahyuningsih & Astuti, 2025). Selain itu, psikoedukasi mengenai pengelolaan emosi terbukti meningkatkan kemampuan
guru dalam mengelola stres dan komunikasi interpersonal (Hartini dkk, 2025). Ini menunjukkan bahwa psikoedukasi
dapat diaplikasikan di berbagai lingkungan kerja. Meskipun penelitian mengenai regulasi emosi dan psikoedukasi
meningkat, implementasi di sektor perhotelan masih terbatas. Penelitian Xiong dkk (2023) menunjukkan bahwa beban
emosional karyawan hotel sangat tinggi, terutama terkait interaksi dengan tamu dan tuntutan pelayanan. Minimnya
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penelitian yang mengembangkan psikoedukasi regulasi emosi pada karyawan hotel menandakan adanya gap dalam
praktik intervensi psikologis, khususnya pada divisi yang secara rutin berhadapan dengan tekanan emosional.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, program pengabdian ini dilaksanakan untuk memberikan psikoedukasi
regulasi emosi bagi karyawan Hotel Gammara Makassar, khususnya departemen Human Resource (HR) dan Security.
Departemen HR sering menghadapi konflik karyawan dan tuntutan komunikasi yang kompleks, selain itu Security kerap
berhadapan dengan situasi berisiko dan tekanan situasional yang tinggi. Psikoedukasi ini bertujuan meningkatkan
pemahaman tentang emosi untuk memperkuat strategi regulasi emosi adaptif, serta menurunkan stres kerja melalui
pendekatan berbasis bukti yang telah terbukti efektif di berbagai populasi pekerja.

METODE
Tahapan Pengabdian

Pelaksanaan Program kerja Kuliah Kerja Profesi (KKP) di Hotel Gammara Makassar dilakukan melalui program
psikoedukasi. Psikoedukasi merupakan teknik pemberian informasi secara sistematis dan terarah untuk meningkatkan
kesadaran, pemahaman, dan kemampuan individu dalam mengelola diri, sehingga individu dapat membuat keputusan
yang tepat dan berperan aktif dalam menjaga kesejahteraan mereka (Xiong, 2023). Tujuan dari pelaksanaan program
psikoedukasi ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya pengelolaan emosi di tempat kerja, khususnya
pada karyawan industri perhotelan yang intens berinteraksi dengan tamu dan rekan kerja.

Pelaksanaan psikoedukasi diawali dengan tahap analisis permasalahan atau need assessment yang dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan survei angket. Berdasarkan hasil need assessment, diperoleh rekomendasi bahwa topik yang
perlu diangkat dalam program psikoedukasi adalah regulasi emosi. Program psikoedukasi ini difokuskan pada
pengembangan dan training bagi departemen Human Resource Development (HRD) dan Security, namun departemen
lain tetap diperbolehkan untuk berpartisipasi. Tahap selanjutnya adalah persiapan program psikoedukasi, yang terdiri dari
perancangan grand design dan rundown program psikoedukasi, komunikasi dengan calon narasumber, serta koordinasi
terkait lokasi pelaksanaan. Setelah persiapan telah dirampung, selanjutnya program psikoedukasi dilaksanakan pada
Jumat, 28 November 2025 dengan durasi dua jam.

Persiapan
Pelaksanaan .
Need Assessment Pelaksanaan . . > Evaluasi
Psikoedukasi
Program

Gambar 1. Tahapan Pengabdian

Desain Program Psikoedukasi

Psikoedukasi dilaksanakan dalam beberapa tahap kegiatan, dimulai dari pembukaan, ice-breaking, pre-test,
penyampaian materi, post-test, evaluasi hingga penutupan. Program psikoedukasi ini diikuti oleh 8 partisipan yang
merupakan karyawan dari departemen Security dan HRD. Psikoedukasi dilakukan menggunakan metode ceramah
interaktif dengan desain one group pre-post test design without control group. Metode ini diberikan pada satu kelompok
saja tanpa kelompok pembanding (Novianty, Paramita, & Rachel, 2024). Metode ceramah interaktif dipilih karena
sifatnya yang efektif dan efisien. Menurut Supratiknya (2011) metode ceramah efektif karena dapat digunakan
menyampaikan informasi secara cepat, dalam jumlah dan kualitas yang sama kepada khalayak, serta dapat
memperkenalkan suatu bidang pengetahuan yang baru.

Penggunaan desain pre-post test dalam program ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program dalam
meningkatkan pengetahuan partisipan sebelum dan setelah mengikuti program psikoedukasi. Adapun analisis data
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon pada partisipan yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan sesuai prosedur. Uji
Wilcoxon digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok independen, dengan
ketentuan bahwa nilai Sig. perlu kurang dari 0,05 untuk menunjukkan perbedaan secara signifikan (Yani, Permatasari, &
Armiyanti, 2023).
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Y
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Penutupan [+ Post-Test (,Lan | Interaktif dan
Evaluasi . .
Diskusi

Gambar 2. Tahapan Psikoedukasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian psikoedukasi diawali dengan sesi pembukaan dan ice breaking untuk mencairkan suasana dan
meningkatkan kesiapan partisipan sebelum memasuki materi inti. Pada sesi ini, partisipan diminta mengikuti setiap
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gerakan yang ditampilkan pada video untuk menstimulasi konsentrasi. Selama pelaksanaan ice breaking, para partisipan
menunjukkan antusiasme yang tinggi.

Setelah sesi ice breaking, kegiatan dilanjutkan dengan pengerjaan pre-fest dan penyampaian materi inti terkait
pengenalan emosi dan cara meregulasi emosi di tempat kerja. Beberapa poin inti dari materi psikoedukasi adalah
pengenalan jenis emosi, penyebab kemunculan emosi, cara mencapai kebahagiaan, emotional labor, stres dan burnout,
penularan emosi di lingkungan kerja, hingga teknik-teknik dalam regulasi emosi. Selama kegiatan berlangsung,
narasumber tidak hanya menjelaskan konsep utama mengenai regulasi emosi, namun mengajak partisipan untuk
membagikan pengalaman nyata yang sering dirasakan selama bekerja. Setiap partisipan secara aktif membagikan
dinamika emosi yang sering dirasakan dan penyebab dari kemunculan emosi tersebut.

Gambar 3. Penyampaian Materi Psikoedukasi

Setelah penyampaian materi, partisipan diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan memberikan tanggapan terkait
materi psikoedukasi. Pada sesi ini, salah satu partisipan membagikan refleksi terkait regulasi emosi yang sering diterapkan
dan dampaknya bagi suasana tim kerja. Narasumber juga turut memberikan umpan balik terhadap refleksi yang
disampaikan oleh partisipan. Setelah sesi diskusi, partisipan kemudian diminta kembali untuk mengerjakan post-test
sebagai tolok ukur efektivitas program psikoedukasi terhadap pengetahuan partisipan terkait regulasi emosi. Adapun hasil
analisis data pre-post test partisipan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon
Wilcoxon Signed Ranks Test

N Mean Rank Sig. Keterangan
Negative Ranks 0 0,00
Positive Ranks 6 3,50 0.026 Signifikan
Ties 2

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang tertera pada tabel 1, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
hasil pre-test dan post-test partisipan, dengan nilai signifikansi 0,026 < 0,05. Lebih lanjut, tabel 1 menyajikan data
negative ranks dengan frekuensi 0. Artinya, tidak terdapat partisipan yang mengalami penurunan skor pemahaman dari
pre-test ke post-test. Di sisi yang lain, positive ranks justru menunjukkan frekuensi enam. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat enam partisipan yang mengalami peningkatan skor pemahaman. Dua partisipan lain menunjukkan skor
pemahaman yang sama antara pre-test dan post-test. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan psikoedukasi ini
cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman partisipan terkait regulasi emosi di tempat kerja.

Secara keseluruhan, kegiatan psikoedukasi berjalan dengan lancar dan mendapat respons positif dari para partisipan.
Terkait kemudahan dan relevansi materi psikoedukasi, sebanyak enam partisipan (75%) merasa "Sangat Setuju" dan dua
partisipan (25%) merasa "Setuju" pada penilaian tersebut. Selain itu, terkait persepsi partisipan tentang kemampuan
mereka untuk mengenali dan mengatur emosi dalam situasi kerja setelah mengikuti sesi psikoedukasi, sebanyak lima
partisipan (62,5%) merasa "Sangat Setuju", dua partisipan merasa "Setuju", dan satu partisipan (12,5%) merasa "Cukup".

Materi psikoedukasi hari ini mudah dipahami dan Setelah mengikuti sesi ini, saya merasa lebih mampu
relevan dengan kebutuhan saya di tempat kerja. mengenali dan mengelola emosi saya dalam situasi kerja.

Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Gambar 4. Hasil Evaluasi Program Psikoedukasi
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Yudhawati dan Mayasari (2015) mengemukakan bahwa kemampuan mengendalikan emosi berkaitan erat dengan cara
karyawan menyesuaikan perilakunya dengan tuntutan organisasi. Oleh karena itu, pelatihan terkait pengendalian emosi
dipandang sebagai kebutuhan penting bagi karyawan yang ingin meningkatkan profesionalismenya. Hasil psikoedukasi
yang telah dilakukan sejalan dengan temuan Firdaus, Rhesa, Qhasirah, Maris, dan Ambarwati (2025) yang menunjukkan
bahwa psikoedukasi regulasi emosi dapat meningkatkan pemahaman partisipan terkait strategi regulasi emosi. Hal ini
pada gilirannya dapat bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan komunikasi antar karyawan. Regulasi emosi juga
merupakan keterampilan krusial bagi karyawan dalam bidang pelayanan. Syam, Fitriani, Jalal, Gaffar, dan Dahlan (2024)
mengemukakan bahwa karyawan dalam industri pelayanan ditemukan rentan mengalami kelelahan emosional, sehingga
diperlukan pemahaman terkait cara mengelola emosi agar tidak berkembang menjadi stres kerja (Syam, Fitriani, Jalal,
Gaffar, & Dahlan, 2024).

KESIMPULAN

Pelaksanaan psikoedukasi “Empowered Emotion, Better Performance!” pada karyawan Hotel Gammara Makassar
menunjukkan bahwa intervensi ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman karyawan mengenai
regulasi emosi di tempat kerja. Program yang diawali dengan need assessment, diikuti penyampaian materi, diskusi, dan
evaluasi, menghasilkan perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test, yang mengindikasikan peningkatan
pemahaman peserta terhadap konsep emosi, faktor pemicu, serta strategi regulasi emosi adaptif. Tidak adanya penurunan
skor pada seluruh partisipan serta tingginya tingkat kepuasan peserta terhadap relevansi materi menguatkan bahwa
psikoedukasi ini sesuai dengan kebutuhan karyawan, khususnya pada departemen HRD dan Security yang memiliki
intensitas tekanan emosional tinggi. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan pentingnya regulasi emosi,
hasil program ini menegaskan bahwa psikoedukasi merupakan pendekatan yang layak dan bermanfaat untuk mendukung
kesejahteraan psikologis dan kualitas layanan di lingkungan perhotelan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
diharapkan menjadi dasar bagi implementasi program lanjutan serta upaya peningkatan kapasitas emosional karyawan
secara berkelanjutan.
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